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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Letak Geografis Daerah 

Mungkid adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah. Wilayah Kecamatan Mungkid menjadi pembentuk 

wilayah Kota Mungkid yang berfungsi sebagai Ibu Kota Kabupaten Magelang. 

Pusat Kecamatan Mungkid berada di Kelurahan Mungkid yang merupakan jalur 

provinsi antara Semarang menuju ke Yogyakarta. Perdagangan di daerah 

Mungkid sangat pesat karena di sini menjadi pusat transit dan penjualan oleh-oleh 

khas Kabupaten Magelang.  

Kecamatan Mungkid berbatasan dengan Kecamatan Mertoyudan di sebelah 

Utara, Kecamatan Borobudur di sebelah Barat, Kecamatan Muntilan di sebelah 

Selatan dan Kecamatan Sawangan di sebelah Timur. Kecamatan Mungkid 

mempunyai luas wilayah Kurang lebih 3.741.51 Ha. Wilayah tersebut dibagi 

menjadi 14 desa, 2 Kelurahan, 144 Dusun, 222 Rukun Warga, dan 575 Rukun 

Tetangga. Luasan wilayah Kecamatan Mungkid menunjukkan bahwa Kecamatan 

Mungkid mempunyai potensi lahan yang luas dan dapat dijadikan sebagai tempat 

peternakan unggas seperti perternakan ayam ras pedaging yang sudah lama di 

usahakan oleh masyarakat disana. 

B. Kondisi Kependudukan 

Jumlah penduduk Kecamatan Mungkid menurut data yang dihimpun tahun 

2017 total keseluruhan sebanyak 70.831 Jiwa dengan proporsi penduduk laki –laki 

35.184 jiwa dan penduduk perempuan 35.647 Jiwa. Dari jumlah total keseluruhan 
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penduduk di Kecamatan Mungkid kemudian dikelompokan bedasarkan usia, 

tingkat pendidikan dan mata pencarian yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kelompok penduduk bedasarkan usia 

Pengelompokan penduduk bedasarkan usia bertujuan untuk melihat 

seberapa banyak jumlah penduduk disuatu wilayah yang memiliki usia-usia 

produktif. Hal ini berguna untuk mempermudah mengetahui jumlah usia 

produktif dan usia non produktif dalam pengembangan wilayah. Berikut 

pengelompokan penduduk bedasarkan usia di Kecamatan Mungkid dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel  4.  Kelompok penduduk bedasarkan usia di Kecamatan Mungkid tahun 

2017 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 0-14 17.385 23,9 

2 15-64 50.613 69,6 

3 >65   4.709   6,5 

 Total 72.707 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang 2017 

Tabel 4 menunjukan bahwa kelompok penduduk usia 0-14 tahun di 

Kecamatan Mungkid berjumlah 17.385 jiwa dengan persentase 23,7 dari total 

keseluruhan jumlah penduduk, yang mana pada usia ini penduduk dapat 

dikategorikan usia belum produktif atau usia masih kanak-kanak. Kemudian 

untuk usia 15-64 tahun memiliki jumlah paling tinggi sebanyak 50.613 jiwa 

dengan persentase 66,6 yang mana sebagian besar penduduk Kecamtan 

Mungkid memiliki usia produktif. Kemudian usia >65 tahun yang berjumlah 

4.709 jiwa dengan persentase 9,7 berada pada usia non produktif. 
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2. Kelompok penduduk bedasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan tentunya sangat penting, sebab dengan pendidikan 

dapat meningkatkan pola pikir dan pengetahuan agar sumber daya manusia 

itu dapat terus maju dan berkembang. Berikut merupakan pengelompokan 

penduduk bedasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Mungkid yang 

dapat dilihat dalam bentuk tabel 5. 

Tabel  5.  Kelompok penduduk bedasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan 

Mungkid tahun 2013. 

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Tidak sekolah 14.619 30,1 

2 Belum tamat SD/Sederajat 4.707 9,7 

3 Tamat SD/Sederajat 11.874 24,5 

4 SMP/Sederajat 8.718 18,0 

5 SMA/ Sederajat 7.306 15,0 

6 Diploma/Akademi 721 1,5 

7 Akta IV/Strata I 520 1,1 

8 Strata II 64 0,1 

 Total        48.509 100 

   Sumber: BPPK Kecamatan Mungkid 

Tabel 5 menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Mungkid sebagian 

besar masyarakatnya tidak sekolah sebesar 14.619 jiwa dengan persentase 

30,1% dari total keseluruhan penduduk yang kemudian diikuti masyarakat 

yang berpendidikan tamat SD/Sederajat yaitu sebesar 11.874 jiwa dengan 

persentase 24,5%. Tingkat pendidikan masyarakat yang tamat 

SMP/Sederajat sebanyak 8.178 jiwa dengan persentase 18,0%, setelah itu 

tingkat pendidikan masyarakat yang tamat SMA/Sederajat yakni 7.306 jiwa 

dengan persentase 15,0%. Tingkat pendidikan masyarakat yang belum tamat 

SD/Sederajat sebesar 4.707 jiwa dengan persentase 9,7%, kemudian 

masyarakat dengan tingkat pendidikan Diploma/Akademi sebesar 721 jiwa 
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dengan persentase 1,5%, kemudian tingkat pendidikan masyarakat yang 

tamat Akta IV/Strata I yakni sebesar 520 jiwa dengan persentase 1,1% dan 

Strata II sebesar 64 jiwa dengan persentase 0,1 %. Hal ini menunjukkan 

secara garis besar masyarakat di Kecamatan Mungkid memiliki tingkat 

pendidikan yang cukup rendah karena sebagian besar masyarakatnya yang 

tidak sekolah dan tamatan SD/Sederajat. 

C. Kondisi Peternakan 

Mungkid merupakan salah satu kecamatan yang memiliki populasi ayam ras 

pedaging terbesar di kabupaten Magelang. Usaha peterakan ayam ras pedaging 

tentunya memiliki prospek usaha yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan. 

Masih luasnya lahan kering di Kecamatan Mungkid membuat peternak bisa 

mengembangkan usaha peternakan ayam ras pedaging menjadi lebih besar dan 

dapat menjadikan Kecamatan Mungkid sebagai populasi ayam ras pedaging 

terbesar di Kabupaten Magelang. Adapun peternakan yang terdapat di Kecamatan 

Mungkid terbagi menjadi tiga jenis golongan yaitu ternak besar, ternak kecil dan 

unggas yang mana hal tersebut dapat dilihat pada tabel 6. 

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah ternak ayam ras pedaging 

merupakan salah satu ternak terbanyak di Kecamatan Mungkid. Pada 

perkembangannya saat ini, peternakan ayam ras pedaging di Kecamatan Mungkid 

terus mengalami peningkatan baik dikarenakan banyaknya perusahaan kemitraan 

yang ingin melakukan kerjasama dengan peternak ayam ras pedaging. Peran 

perusahaan kemitraan ayam ras pedaging dapat memudahkan peternak untuk 

mengembangkan usaha peternakannya dari segi permodalan dan pemasaran ayam 
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ras pedaging. Selain memudahkan permodalan dan pemasaran, peternak ayam ras 

pedaging juga dapat meminimalisir kerugian usaha peternakan ayam ras pedaging 

karena peternak melakukan kerjasama dengan perusahaan kemitraan. 

Tabel  6. Populasi Ternak di Kecamatan Mungkid tahun 2018 

N

o 

Jenis golongan ternak     Hewan ternak Jumlah ternak (ekor) 

1         Ternak besar Sapi  1.405 

  Kerbau  439 

2         Ternak kecil Domba  1.597 

  Kambing  1.189 

  Kelinci  464 

3             Unggas Ayam petelur 5.000 

  Ayam pedaging  177.300 

  Ayam buras 71.365 

  Itik 14.800 

  Puyuh  6.600 

     Sumber: Badan Pusat Statistik 2018 

 

  


